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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN LKPD BERBASIS PEER TUTORING
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
IPAS PESERTA DIDIK KELAS V
SEKOLAH DASAR

Oleh

RAFIDO AZURI

Masalah pada penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada pembelajaran IPAS kelas V Sekolah Dasar. Tujuan penelitian ini adalah:
(1) mengetahui pengaruh penggunaan LKPD berbasis peer tutoring terhadap
kemampuan berpikir kritis; (2) perbedaan penerapan LKPD berbasis peer tutoring
di kelas eksperimen dengan kelas non eksperimen terhadap kemampuan berpikir
kritis. Metode penelitian ini adalah quasi-eksperimen dengan desain penelitian non-
equivalent control group. Populasi penelitian ini adalah peserta didik SD Negeri 6
Metro Barat dengan sampel kelas VA sebagai kelompok eksperimen dan kelas VB
sebagai kelompok kontrol. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling, total sampel 40 peserta didik. Hasil analisis data menunjukkan: (1) rerata
nilai posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kontrol (2) adanya
pengaruh signifikan LKPD berbasis peer tutoring terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik dengan Fhiung > Fravel, (uji regresi linier sederhana); (3)
persentase kenaikan kemampuan berpikir kritis peserta didik dan (4) adanya
perbedaan signifikan kelas dengan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis
peer tutoring terhadap kemampuan berpikir Kkritis dibanding kelas dengan
pembelajaran tanpa menggunakan LKPD berbasis peer tutoring dengan thitung >
ttabel.

Kata kunci:kelas V, kemampuan berpikir kritis, LKPD, peer tutoring, quasi
eksperimen



ABSTRACT

THE EFFECT OF USING PEER TUTORING-BASED WORKSHEET
ON CRITICAL THINKING SKILLS IPAS OF GRADE V
ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS

By

RAFIDO AZURI

The problem in this study is the low critical thinking skills of students in learning
IPAS class V elementary school. The objectives of this study are: (1) to know the
effect of using LKPD based on peer tutoring on critical thinking skills; (2) the
difference in the application of LKPD based on peer tutoring in experimental
classes with non-experimental classes on critical thinking skills. This research
method was a quasi-experiment with a non-equivalent control group research
design. The population of this study were students of SD Negeri 6 Metro Barat with
samples of class VA as the experimental group and class VB as the control group.
The sampling technique used purposive sampling, a total sample of 40 students.
The results of data analysis showd : (1) the average posttest score of the
experimental class is higher than the control (2) there is a significant effect of peer
tutoring-based LKPD on students' critical thinking skills with Feount> Franle, (Simple
linear regression test); (3) the percentage increase in students' critical thinking skills
and (4) there is a significant difference between classes with learning using peer
tutoring-based LKPD on critical thinking skills compared to classes with learning
without using peer tutoring-based LKPD, with teount™> trable.

Keywords: critical thinking skills,grade V, peer tutoring, quasi experiment,
student worksheet.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan investasi jangka panjang yang paling berharga.
Melalui pendidikan, individu dapat mengembangkan potensi diri,
meningkatkan kualitas hidup, serta berkontribusi bagi kemajuan masyarakat.
Pendidikan membekali pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan hidup. Tujuan pendidikan nasional
adalah untuk mencetak generasi yang cerdas, berkarakter, dan mampu
berkontribusi aktif dalam pembangunan bangsa. Proses pembelajaran yang
efektif akan menghasilkan individu yang tidak hanya sukses secara
akademik, tetapi juga sukses dalam kehidupan pribadi dan sosial sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional, sebagaimana diatur dalam Undang-
undang No. 20 Tahun 2003, adalah mengembangkan kemampuan Peserta
Didik sehingga menjadi individu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berpengetahuan, kreatif, mandiri,

serta menjadi warga negara yang bertanggung jawab dan demokratis.

Menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi abad 21 yang
begitu pesat, menurut Halim (2022) mengharuskan peserta didik untuk terus
belajar sepanjang hidup agar mampu mengikuti perkembangan zaman,
sumber daya manusia terutama peserta didik perlu memiliki keterampilan
belajar yang memadai, salah satu keterampilan yang sangat penting adalah
berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis menurut Suciono (2021) yaitu
kemampuan untuk menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan
menemukan solusi atas masalah merupakan bekal yang sangat berharga bagi

peserta didik di era digital.



Kemampuan ini sangat penting bagi peserta didik karena dapat membantu
mereka dalam memahami materi pelajaran secara lebih mendalam. Menurut
Wasahua (2021) kemampuan berpikir Kritis pada peserta didik dapat
ditingkatkan melalui: Membaca dengan Kritis berguna untuk meningkatkan
daya analisis, mengembangkan kemampuan observasi atau mengamati
berguna sebagai meningkatkan rasa ingin tahu, serta melatih kemampuan
bertanya dan refleksi sebagai kegiatan untuk melatih kapasitas berpikir
kritis. Menurut Resti (2018) ada empat kompetensi yang perlu dimiliki oleh
peserta didik di abad 21, yang dikenal dengan 4C, yaitu berpikir kritis dan
memecahkan masalah (critical thinking and problem solving), kreativitas
(creativity), kepandaian berkomunikasi (communication skills), serta

keterampilan bekerja sama (ability to work collaboratively).

Salah satu permasalahan dalam proses pembelajaran Menurut Kumalasari
dan Hasanah (2023) adalah bagaimana meningkatkan keterampilan peserta
didik untuk lebih aktif dan kritis. Seringkali, peserta didik cenderung pasif
dan pembelajaran lebih banyak didominasi oleh pendidik. Menurut
Mauladhani dkk., (2023) memaparkan bahwa hasil Programme for

international students assessment (PISA) sebagai berikut:

Tabel 1. Skor perolehan negara Indonesia dalam hasil studi PISA
Skor rata-rata ~ Skor Rata-rata  Peringkat Jumlah

Indonesia Internasional Indonesia Negara
2000 367 500 39 41
2003 360 500 38 40
2006 391 500 50 57
2009 371 500 61 65
2012 375 500 64 65
2015 375 490 63 70
2018 379 489 62 70
2022 383 500 69 81

Sumber: OECD (2022)



Data tabel tersebut menunjukkan bahwa Indonesia berada di peringkat ke
69 dari 81 negara yang terdaftar dalam PISA (2022) oleh Organisation for
Economic Cooperation and Development (OECD). Hasil tersebut
mendukung bahwa peserta didik di Indonesia belum terlatih untuk berpikir

kritis dan kemampuan literasi masih tergolong rendah.

Penelitian ini fokus pada pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial), yang mencakup ilmu tentang makhluk hidup, benda mati di alam
semesta, serta interaksi di antara keduanya, sekaligus mempelajari
kehidupan manusia baik sebagai individu maupun makhluk sosial yang
berinteraksi dengan lingkungannya. Menurut Suhelayanti dkk., (2023)
metode dengan pembelajaran IPAS pada peserta didik dapat meningkatkan
pemahaman tentang sains dan sosial serta mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kognitif dan kemampuan berpikir kritis.
Pembelajaran IPAS adalah bagian dari pengembangan Kurikulum
Merdeka tahun 2022, yang mengintegrasikan materi IPA dan IPS dalam
satu tema pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti fokus pada materi

IPA, khususnya mengenai daur ulang air.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pendidik yaitu wali
kelas VA SD Negeri 6 Metro Barat Bapak Alvian, S.Pd dan Peserta Didik
kelas VA pada tanggal 22 Oktober 2024. Wali kelas kelas V SDN 6 Metro
Barat memberikan penjelasan bahwa pendidik belum optimal dalam
menggunakan metode pembelajaran, sehingga kemampuan berpikir kritis
peserta didik masih rendah. Termasuk pada mata pelajaran IPAS, peserta
didik cenderung hanya mendengarkan dan mencatat materi yang
disampaikan oleh pendidik, sehingga membuat kegiatan pembelajaran
terkesan membosankan dan tidak menyenangkan. Peserta didik kurang
aktif dalam kegiatan pembelajaran yang membuat kemampuan berpikir
kritis peserta didik tidak berkembang. Hal ini dapat dilihat dari hasil

lembar observasi menggunakan indikator kemampuan berpikir kritis



(bagian Lampiran 11 kisi-kisi observasi Hal 102) menurut Ennis (2018)
yang didapatkan sebagai berikut.

Tabel 2. Data nilai observasi peserta didik Kelas V Pelajaran IPAS SD
Negeri 6 Metro Barat berdasarkan berpikir Kritis

Kelas  Jumlah Indikator Berpikir Kritis
CECEIEEN Memberik  Membangun  Menyimpul  Member

Mengatu

didik an keterampilan kan (%0) ikan r
penjelasan dasar (%0) penjelas  strategi
sederhana an lanjut atau

(%) (%) taktik
(%)
VA 21 42,6 51,4 454 41 37,1
V B 20 49,5 50,8 34,5 45,5 43
VC 20 54,8 35,8 45,8 43,3 34,8
Rata-rata 49 46 41,9 43,3 38,3

Sumber : Data observasi pendidik kemampuan berpikir kritis menurut
Ennis (2018)
Pada tabel 2 di atas, menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis IPAS
peserta didik kelas VV SD Negeri 6 Metro Barat yang masih tergolong
rendah. Dari data tersebut terlihat bahwa peserta didik dalam mengerjakan
soal dan keaktifan peserta didik pelajaran IPAS dengan indikator
kemampuan berpikir kritis memberikan penjelasan sederhana hanya 49%,
membangun keterampilan dasar 46%, menyimpulkan 41,9%, memberikan
penjelasan lanjut 43,3%, dan mengatur strategi atau taktik 38,3%.
Berdasarkan data hasil observasi yang dilakukan peneliti menemukan
sebuah permasalahan yaitu rendahnya kapasitas kemampuan berpikir Kkritis

peserta didik.

Hal ini disebabkan karena sebagian besar peserta didik tidak mampu
menjawab pertanyaan yang diberikan, yang mengindikasikan bahwa
Peserta didik tersebut rendahnya kemampuan berpikir kritis. Selain itu,
pendidik sudah menggunakan model dalam proses belajar mengajar akan
tetapi hasilnya belum maksimal. Keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran terlihat kurang serius, terlihat dari sedikitnya keaktifan
dalam menjawab pertanyaan. Jika hal ini dibiarkan terus menerus akan
mempengaruhi kemampuan peserta didik itu sendiri karena kemampuan

berpikir kritis sangatlah penting.



Pembelajaran yang dilaksanakan di SD Negeri 6 Metro Barat perlu terus
berinovasi dalam pembelajaran. Salah satu caranya adalah dengan
menerapkan model pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk
berpikir kritis sejak dini. Kegiatan pembelajaran yang menuntut peserta
didik untuk mencari tahu, menganalisis, dan menyelesaikan masalah
secara mandiri atau berkelompok dapat menjadi langkah awal yang baik
seperti menggunakan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan
materi pelajaran yang dapat melatih kemampuan berpikir kritis Peserta
didik dalam memecahkan masalah.

Mengatasi hal ini, perlu ada perubahan dalam pendekatan pembelajaran
dan metode pembelajaran. Dengan memberikan tugas-tugas yang
menuntut peserta didik untuk berpikir analitis dan evaluatif, diharapkan
peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka
secara bertahap. Sejalan dengan yang disampaikan oleh Mauliana Wayudi
dkk., (2019) berdasarkan taksonomi Bloom yang diperbarui oleh
Anderson, soal-soal yang mengukur keterampilan berpikir kritis berada
pada ranah kognitif C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6
(mencipta). Oleh karena itu, perlu ada perubahan dalam pembelajaran,
seperti menggeser dari model yang berpusat pada pendidik (teacher-
centered) ke model yang berpusat pada peserta didik (student-centered).
Proses pembelajaran bisa menjadi kurang efektif jika pendidik tidak
menggunakan metode dan strategi yang tepat, sehingga tidak mampu

memenuhi kebutuhan peserta didik.

Menurut Utaminingsih dkk., (2022) pada artikelnya yang berjudul The
Effect of Problem-Based Learning Assisted by Peer Tutoring on Student's
Critical Thinking Ability menyatakan bahwa Penerapan metode
pembelajaran yang aktif, seperti peer tutoring, memiliki dampak
signifikan pada hasil belajar peserta didik. Melalui penggunaan LKPD,

peserta didik tidak hanya mendengarkan, tetapi juga terlibat secara aktif



dalam proses pembelajaran, yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. Sejalan menurut Slavin (2015) bahwa LKPD dapat
memudahkan peserta didik dalam memahami materi dan LKPD dirancang
untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses
belajar melalui tugas-tugas yang dilakukan secara mandiri maupun
kelompok.

Penggunaan LKPD berbasis peer tutoring untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. sesuai dengan apa yang disampaikan Jean
Piaget tentang teori Konstruktivisme. Pembelajaran terjadi melalui
pengalaman dan interaksi sosial. Menurut penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Hidayah (2024) yang berjudul “Pembelajaran peer tutoring
berbantuan LKPD untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta
didik” menyatakan bahwa penggunaan metode peer tutoring efektif dalam
meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Adanya peer tutoring, peserta didik saling membantu dan penggunaan
LKPD berbasis peer tutoring dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik dan sesuai dengan apa yang disampaikan Facione
(2015) tentang pentingnya instrumen pembelajaran yang dapat mendorong

peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis.

Mengintegrasikan LKPD berbasis peer tutoring dalam proses belajar
mengajar, menurut Prihatinah dkk., (2018) diharapkan peserta didik dapat
lebih aktif, berkolaborasi, dan mengembangkan keterampilan berpikir
kritis yang diperlukan dalam menghadapi berbagai tantangan di dunia
nyata. Sehingga peneliti menggunakan model problem based learning.
Menurut Ningsih dkk., (2023) model ini berpusat pada peserta didik dan
menekankan upaya mereka untuk mengeksplorasi, bertanya, menemukan
jawaban, dan memecahkan masalah. memberi peserta didik kesempatan
untuk menggunakan kemampuan berpikir kritisnya untuk belajar secara
langsung sambil pendidik membantu mereka dalam proses pembelajaran

hal ini sejalan menurut Wijnia dkk., (2024) bahwa pembelajaran berbasis



masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada peserta
didik. LKPD dapat menuntut peserta didik untuk mengidentifikasi
masalah, menganalisis informasi, dan menarik kesimpulan. Selain itu,
terdapat teori yang mendukung penggunaan LKPD berbasis peer tutoring
dengan model berbasis masalah ini sebagai penunjang pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis yaitu teori

konstruktivisme.

Penerapan LKPD berbasis peer tutoring dalam penelitian ini didasarkan
pada landasan teori konstruktivisme, khususnya pemikiran Vygotsky.
Menurut Yamin (2015) teori ini menyatakan bahwa pengetahuan dibangun
secara aktif oleh individu melalui interaksi sosial. Dengan demikian,
penggunaan LKPD berbasis peer tutoring diharapkan dapat memfasilitasi
proses konstruksi pengetahuan peserta didik secara mandiri dan
kolaboratif dengan memanfaatkan fasilitas seseorang lain untuk mencapai
tujuan mereka. Teori ini menyatakan bahwa ini memungkinkan individu
untuk belajar menemukan sumber daya mereka sendiri, seperti
keterampilan, pengetahuan, dan teknologi, antara lain, yang mereka
perlukan untuk berkembang.

Penelitian ini akan membandingkan pengaruh dua model pembelajaran
yang berbeda. Kelas eksperimen akan menggunakan LKPD berbasis peer
tutoring sebagai alat bantu belajar, sementara kelas kontrol akan
menggunakan metode pembelajaran kooperatif biasa tanpa LKPD berbasis
peer tutoring. Tujuannya adalah untuk melihat apakah ada perbedaan yang
signifikan dalam kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah
menggunakan LKPD berbasis peer tutoring tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti memutuskan mengambil judul
“Pengaruh penggunaan LKPD berbasis peer tutoring terhadap
kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS Kelas V di Sekolah

Dasar”.



1.2.

1.3.

1.4.

1.5.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, penelitian ini

menemukan tiga permasalahan utama yaitu sebagai berikut:

1.1. Pendidik belum optimal dalam menggunakan bahan ajar pembelajaran
sehingga peserta didik belum terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

1.2. Bahan ajar pembelajaran yang digunakan kurang variatif dan masih
terpusat pada guru (teacher centered) sehingga peserta didik kurang
aktif.

1.3. Rendahnya hasil belajar peserta didik pada pelajaran IPAS kelas V
SDN 6 Metro Barat.

1.4. Rendahnya kemampuan berpikir Kkritis peserta didik pada pelajaran
IPAS kelas V SDN 6 Metro Barat.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah LKPD berbasis Peer Tutoring (X) dan kemampuan
berpikir kritis (Y).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah yang
telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu

Apakah ada pengaruh yang signifikan penggunaan LKPD berbasis peer
tutoring terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKPD berbasis peer tutoring

terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik kelas V SDN 6
Metro Barat.



1.6.

1.6.1.

1.6.2.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Secara Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan Informasi dan
pengetahuan yang diperoleh dari temuan, khususnya di bidang pendidikan
sekolah dasar, dapat membantu pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi seperti berpikir kritis dalam mengajar karir di masa depan
sekaligus meningkatkan hasil belajar Peserta didik.
Secara Praktis
Diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi:
1.6.2.1.Peserta didik

Meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui
pembelajaran berbasis masalah yang melibatkan peer tutoring dan

lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis peer tutoring.

1.6.2.2.Pendidik
Meningkatkan pemahaman pendidik tentang bahan ajar
Pembelajaran, yang dapat membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka, dan
menambah motivasi kepada pendidik untuk menerapkan LKPD
IPAS berbasis peer tutoring.

1.6.2.3.Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif untuk meningkatkan mutu pendidikan dalam proses
pembelajaran di SD Negeri 6 Metro Barat melalui LKPD berbasis

peer tutoring.

1.6.2.4.Peneliti selanjutnya
Bagi penulis, penelitian ini dapat dijadikan sebuah ilmu dan
pengalaman guna menghadapi permasalahan di masa depan dan
menjadi sarana pengembangan wawasan mengenai LKPD berbasis

peer tutoring dengan pendekatan pembelajaran yang efektif.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Hakikat Belajar
2.1.1. Pengertian Belajar

2.1.2.

Belajar adalah bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia. Sejak lahir,
kita sudah belajar untuk memenuhi kebutuhan dan mengembangkan diri.
Seperti yang dijelaskan Aunurrahman (2019) menyatakan bahwa
pembelajaran adalah proses dimana seseorang belajar mengubah seluruh
perilaku mereka berdasarkan pengalaman mereka sendiri dengan
lingkungannya. Pendapat lain dikemukakan oleh Slameto (2015)
menyatakan bahwa belajar adalah proses mengubah perilaku sebagai hasil
dari pengalaman dan praktik. Ini mencakup pengetahuan, keterampilan,

atau sikap.

Berdasarkan pendapat diatas, peneliti sependapat bahwa proses belajar
merupakan suatu fenomena psikologis yang kompleks, di mana individu
mengalami transformasi sebagai hasil dari interaksi aktif dengan

lingkungannya.

Tujuan Belajar

Tujuan belajar adalah penanda dari apa yang ingin kita capai setelah
menjalani proses belajar. Menurut Gasong (2018) tujuan belajar
merupakan tolok ukur keberhasilan dalam pembelajaran. Dengan kata lain,
tujuan belajar adalah hasil yang diharapkan setelah kita melakukan
berbagai aktivitas belajar. Sasaran pembelajaran dapat berupa situasi,

penampakan, dan tindakan.



2.1.3.

12

Sedangkan menurut Suardi (2018) tujuan dari belajar adalah usaha terus-
menerus untuk mengubah perilaku antara berbagai komponen dan
berlangsung sepanjang hidup yang dimotivasi oleh berbagai faktor, seperti
Belajar tidak hanya melibatkan kognitif, tetapi juga aspek afektif seperti
motivasi dan sikap. Tujuan akhir dari proses belajar adalah untuk
menghasilkan perubahan perilaku yang positif, seperti peningkatan
kemampuan, keterampilan, dan sikap. Hal ini sejalan dengan pendapat
Akhiruddin dkk., (2020) yang menyatakan bahwa tujuan utama belajar
adalah mencapai hasil belajar yang diharapkan melalui perubahan tingkah
laku.

Berdasarkan pendapat diatas, peneliti sependapat bahwa belajar
merupakan kegiatan manusia yang bertujuan untuk memperbaiki semua
hal yang berkaitan dengan kebutuhan hidup dan mengubah tingkah laku
peserta didik. Dengan kata lain, belajar memiliki kemampuan untuk
memperbaiki nasib, mencapai cita-cita yang diinginkan peserta didik, dan

mengubah aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik

Teori Belajar

Proses pembelajaran pendidikan, pemilihan teori belajar yang tepat sangat
krusial. Menurut Akhiruddin dkk., (2020), teori belajar memberikan
kerangka kerja yang berguna dalam memahami proses belajar. Herliani
dkk., (2021) telah mengklasifikasikan teori-teori belajar sebagai berikut:

a) Teori Belajar Behaviorisme
Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku
yang disebabkan oleh interaksi antara stimulus (rangsangan) dan
respons (tanggapan). Dengan kata lain, belajar adalah perubahan
yang dialami peserta didik dalam hal kemampuan mereka untuk
bertindak dengan cara yang berbeda sebagai hasil dari interaksi
antara stimulus dan respons. Seseorang dianggap telah belajar
sesuatu jika ia dapat mengubah perilakunya

b) Teori belajar kognitivisme
Teori belajar kognitif adalah perubahan dalam struktur mental
seseorang yang berdampak pada kemampuan mereka untuk
menunjukkan berbagai jenis perilaku. Menurut aliran kognitif,
kegiatan belajar tidak hanya memicu respons mekanis. Itu juga
melibatkan kegiatan mental seseorang yang belajar.
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c) Teori belajar humanisme
Teori belajar humanistik yaitu teori ini sangat menekankan betapa
pentingnya isi proses belajar, tetapi sebenarnya teori ini lebih
banyak berbicara tentang pendidikan dan proses belajar dalam
bentuk idealnya. Dengan kata lain, teori ini lebih tertarik pada ide
belajar dalam bentuknya yang paling ideal dari pada belajar apa
adanya, seperti apa yang bisa kita amati dalam dunia keseharian.
Teori ini bertujuan untuk "memanusiakan manusia”, seperti
mencapai aktualisasi diri, dapat dicapai dengan cara apa pun.

d) Teori belajar konstruktivisme
Pembelajaran konstruktivistik adalah pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik. Dalam model ini, peserta didik
secara aktif membangun pengetahuannya sendiri melalui
pengalaman dan eksplorasi. Dengan memberikan kebebasan
kepada peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif, pembelajaran
menjadi lebih bermakna, menyenangkan serta dapat menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif.

e) Teori sibernetik
Teori sibernetik juga mempunyai Pemahaman belajar menekankan
proses daripada hasil. Hasil belajar sebagai tujuan belajar dianggap
penting, tetapi proses belajar yang mencakup cara dan strategi juga
dianggap penting. Selama proses belajar, hasil belajar, cara belajar,
dan strategi belajar akan berdampak pada perkembangan skema
berpikir dan pola pikir seseorang.

Berdasarkan pendapat diatas, peneliti sependapat bahwa teori belajar
konstruktivisme, teori kognitif dan humanisme merupakan teori yang
mendukung penelitian ini dalam penggunaan LKPD berbasis peer
tutoring. Hal ini dipilih karena teori tersebut berhubungan dengan model
pembelajaran yang menggunakan LKPD berbasis peer tutoring atau
pembelajaran yang menekankan bahwa peserta didik tidak hanya
menerima informasi tetapi juga secara aktif mengembangkan pengetahuan

mereka sendiri.

Prinsip-prinsip Belajar

Prinsip belajar adalah konsep dan dasar dari prinsip-prinsip dasar yang
diterapkan selama pembelajaran. Pembelajaran akan berjalan dengan baik
jika pendidik dapat menggunakan prinsip belajar. Menurut Susanto (2016)
beberapa prinsip-prinsip belajar yaitu :

1) Belajar adalah komponen dari perkembangan
2) Belajar berlangsung seumur hidup
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3) Keberhasilan belajar dapat berdampak dari faktor-faktor bawaan,
lingkungan, kematangan, serta usaha individu secara aktif.

4) Belajar mencakup semua aspek kehidupan.

5) Kegiatan belajar berlangsung di sembarang tempat dan waktu.

6) Belajar berlangsung baik dengan pendidik atau tanpa pendidik.

7) Belajar yang terencana dan disengaja menuntut motivasi yang
tinggi.

8) Perbuatan belajar bervariasi dari paling sederhana sampai dengan
yang amat komplek.

Menurut pendapat Dimyati dan Mudjiono (2013) terdapat tujuh prinsip
utama yang mendasari proses belajar sebagai berikut:

1) Perhatian dan motivasi

2) Keaktifan

3) Keterlibatan langsung atau berpengalaman
4) Pengulangan

5) Tantangan

6) Balikan dan penguatan

7) Perbedaan individu

Selain itu, menurut Aunurrahman (2019) komponen prinsip-prinsip belajar
dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Prinsip perhatian dan motivasi

2) Prinsip transfer dan retensi

3) Prinsip keaktifan

4) Prinsip keterlibatan langsung

5) Prinsip tantangan

6) Prinsip balikan dan penguatan

7) Prinsip perbedaan individual

8) Prinsip pengulangan
Berdasarkan pendapat diatas, peneliti sependapat bahwa pendidik harus
memahami prinsip-prinsip belajar berikut: perhatian, motivasi, keaktifan,
keterlibatan langsung, tantangan, pengulangan, balikan, pengulangan,
perbedaan individu, dan transfer. Prinsip-prinsip ini harus digunakan
sebagai dasar untuk membangun hubungan yang positif antara pendidik

dan peserta didik.

2.2. Hakikat Pembelajaran
2.2.1. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dan pendidik

dalam lingkungan belajar di mana keduanya berbagi informasi.
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Pembelajaran adalah upaya pendidik untuk menghasilkan proses
pemerolehan pengetahuan, penguasaan, dan keterampilan serta
pembentukan sikap dan kepercayaan peserta didik. Menurut Susanto
(2016) bahwa pembelajaran merupakan suatu proses dimana lingkungan
seseorang secara sengaja diubah untuk memungkinkan seseorang
melakukan tingkah laku tertentu dalam situasi tertentu atau menghasilkan

respons tertentu terhadap situasi tertentu.

Menurut Parwati (2018) mengatakan bahwa pembelajaran adalah
kumpulan tindakan yang dirancang untuk membantu peserta didik belajar,
dengan mempertimbangkan kejadian-kejadian ekstrem yang memengaruhi
kumpulan kejadian intern yang berlangsung yang dialami peserta didik.
Pendapat lain tentang pembelajaran menurut Susanto (2016) kata
pembelajaran merupakan kombinasi dari dua bentuk pembelajaran.
Mengajar secara instruksional dilakukan oleh pendidik, sementara aktivitas
belajar secara metodologis cenderung lebih dominan pada peserta didik.
Akibatnya, istilah belajar adalah penyederhanaan dari kata belajar dan

mengajar, proses belajar mengajar, atau kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan penjelasan diatas, Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai
proses komunikasi antara pendidik dan peserta didik yang direncanakan
dan dilakukan dengan cara yang efektif sehingga peserta didik dapat

mencapai tujuan pembelajaran.

Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran adalah deskripsi hasil dari tiga kompetensi, yaitu
pengetahuan, keterampilan, dan sikap, yang dipelajari peserta didik dalam
satu atau lebih aktivitas pembelajaran. Menurut Sobry (2021) tujuan
pembelajaran sebagai tindakan yang ingin dicapai atau yang dapat
dilakukan oleh peserta didik dalam kondisi dan tingkat keterampilan
tertentu. Selain itu, tujuan pembelajaran menurut Djamarah (2013) adalah

faktor yang dapat mempengaruhi faktor pengajaran lainnya, seperti materi
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pelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode pembelajaran, alat, sumber,

dan alat evaluasi.

Pendapat lain tentang pembelajaran menurut Uno (2023) tujuan
pembelajaran adalah perilaku yang dapat dilakukan oleh peserta didik
atau yang dapat mereka lakukan dalam kondisi dan tingkat tertentu.
Berdasarkan pendapat diatas, peneliti sependapat bahwa tujuan
pembelajaran merupakan tujuan yang diharapkan dicapai selama proses
pembelajaran. Dengan Kkata lain, tujuan pembelajaran adalah
kemampuan yang diharapkan dimiliki peserta didik setelah belajar.

Prinsip-Prinsip Pembelajaran

Pada dasarnya prinsip pembelajaran adalah aturan, prinsip, hukum, atau
standar yang harus diperhatikan oleh peserta didik agar pembelajaran
dapat berjalan dengan baik dan efektif.

Menurut Susanto (2016) prinsip-prinsip pembelajaran diantaranya:
1) Prinsip pemusatan perhatian.
2) Prinsip menemukan.
3) Prinsip belajar sambil bekerja.
4) Prinsip belajar sambil bermain.
5) Prinsip hubungan sosial.

Sedangkan prinsip-prinsip pembelajaran menurut Supiah (2023) antara
lain:

1) Perhatian dan motivasi
Perhatian mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran;
tanpa perhatian, instruksi pendidik akan sia-sia. Ada hubungan
erat antara motivasi dan minat; peserta didik yang memiliki
minat terhadap sesuatu bidang studi cenderung menarik
perhatian mereka dan akhirnya mendorong mereka untuk
mempelajari bidang tersebut.

2) Keaktifan
Kecenderungan psikologi dewasa ini menganggap bahwa anak
adalah makhluk yang aktif. Anak mempunyai dorongan untuk
berbuat sesuatu, mempunyai kemauan dan aspirasinya sendiri.
Belajar tidak bisa dipaksakan oleh orang lain dan juga tidak bisa
dilimpahkan kepada seseorang lain. Belajar hanya mungkin
terjadi apabila anak aktif mengalami sendiri.
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3) Keterlibatan langsung atau berpengalaman
Dalam diri peserta didik terdapat banyak kemungkinan dan
potensi yang akan berkembang. Potensi yang dimiliki peserta
didik berkembang ke arah tujuan yang baik dan optimal, jika
diarahkan dan punya kesempatan untuk mengalaminya sendiri.

4) Pengulangan
Pengulangan Pembelajaran dalam kaitannya adalah suatu
tindakan atau perbuatan yang terdiri dari latihan berulang yang
dilakukan peserta didik untuk meningkatkan hasil
pembelajarannya. Pemantapan diartikan sebagai usaha
perbaikan dan sebagai usaha perluasan yang dilakukan melalui
pengulangan-pengulangan.

5) Tantangan
Pendidik harus menghadapi tantangan dalam kegiatan
pembelajaran jika mereka ingin peserta didiknya berkembang
dan selalu berusaha mencapai tujuan. Tantangan dalam kegiatan,
bahan, dan alat pembelajaran yang dipilih untuk kegiatan
tersebut.

6) Perbedaan individual
Pada Pada dasarnya, setiap seseorang adalah satu kesatuan yang
unik. Tidak ada yang sama secara fisik atau mental.

Berbeda dengan pendapat diatas, prinsip-prinsip pembelajaran menurut

Muis (2013) antara lain:

1) Kesiapan.

2) Motivasi.

3) Persepsi dan keaktifan.

4) Tujuan dan keterlibatan langsung.

5) Perbedaan individual.

6) Transfer, retensi, dan tantangan.

7) Penguatan, balikan, penguatan , dan evaluasi.
Berdasarkan uraian diatas, Peneliti menyimpulkan bahwa dalam

pembelajaran diperlukan suatu dasar yang harus diketahui guna
mengarahkan peserta didik agar mampu mengatasi tantangan dan
rintangan melalui sejumlah kompetensi dan kapasitas peserta didik

sehingga pembelajaran dapat berjalan secara efektif.

2.3. Kemampuan Berpikir Kritis

2.3.1. Pengertian Berpikir Kritis
Kemampuan berasal dari kata “mampu” dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia yang diartikan sebagai kesanggupan, keterampilan, kekuatan.
seseorang dikatakan mampu dalam arti seseorang tersebut mampu

melakukan suatu tindakan atau menjelaskan suatu konsep. Berpikir adalah
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mengelola, mentransformasikan, dan memanipulasi informasi yang
diperoleh dalam ingatan. Kata kritis sendiri berasal dari bahasa Yunani
kuno yaitu krites yang berarti seseorang yang memberikan tanggapan atau

analisis, penilaian nilai, interpretasi, atau pengamatan.

Menurut Kurfiss dalam Supriana dkk., (2023) menyatakan bahwa “an
investigation whose purpose to explore a situation, phenomenon, question
all available information and that therefore can be convincingly justified”
yang artinya, berpikir Kkritis adalah usaha yang diperlukan untuk
menyelidiki situasi, peristiwa, pertanyaan, atau masalah untuk membuat
hipotesis atau kesimpulan yang dapat dipercaya yang menggabungkan

semua informasi yang tersedia untuk menguji kebenarannya.

Sedangkan menurut Laswita dkk., (2021) berpikir kritis adalah jenis
penelitian yang diperlukan untuk menyelidiki situasi, peristiwa,
pertanyaan, atau masalah untuk membentuk hipotesis atau kesimpulan
yang kredibel yang menggabungkan semua informasi yang tersedia.
Selaras dengan pendapat menurut Tumanggor (2021) berpikir Kkritis dapat
didefinisikan sebagai Pemikiran masuk akal yang mencerminkan
keputusan tentang apa yang harus dilakukan seseorang dari suatu situasi

yang memiliki indikator kejelasan dasar, inferensi, dan interaksi.

Penjelasan berbagai sumber mengenai kemampuan berpikir Kkritis diatas,
peneliti sependapat bahwa berpikir kritis didefinisikan sebagai suatu
keterampilan kognitif yang memungkinkan seseorang untuk menganalisis
secara menyeluruh suatu masalah berdasarkan informasi dan fakta serta
keyakinannya sendiri. Menyelesaikan masalah ini, mereka dapat
mengidentifikasi, meneliti, dan kemudian membuat konklusi yang
memungkinkan mereka membuat keputusan tentang bagaimana
menyelesaikannya.merupakan kognitif yang dimiliki seseorang dalam
menganalisis suatu permasalahan secara menyeluruh berdasarkan fakta
dan keyakinan yang didapatkan dari pengetahuan dan informasi, melalui
identifikasi, evaluasi dan menarik kesimpulan sehingga dapat membuat

keputusan untuk menjawab permasalahan.
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Indikator Berpikir Kritis

Berpikir kritis dalam pengukurannya ada beberapa indikator yang harus
tercapai agar tujuan dari berpikir kritis itu dapat terpenuhi sehingga dalam
penerapannya indikator-indikator ini selalu menjadi acuan tolak ukur yang
menjadi pedoman utama. Adapun menurut Facione (2015) indikator
kemampuan berpikir kritis meliputi interpretation, analysis, evaluation,
inference, dan self regulation. Berikut penjelasan dari indikator-indikator
tersebut:

1) Interpretation, dapat menuliskan apa yang ditanyakan soal dengan
jelas dan tepat.

2) Analysis,dapat menuliskan hubungan konsep-konsep yang
digunakan dalam menyelesaikan soal.

3) Evaluation,dapat menuliskan penyelesaian soal.

4) Inference,dapat menyimpulkan dari apa yang ditanyakan secara
logis.

5) Explanation,dapat memberikan alasan tentang kesimpulan yang
diambil.

Sedangkan menurut Ennis dalam Nahadi dkk., (2021) terdapat lima aspek
yang terdiri dari 5 indikator berpikir kritis, yaitu: (1) memberikan
penjelasan sederhana, (2) membangun keterampilan dasar, (3) membuat
kesimpulan, (4) membuat penjelasan lebih lanjut, (5) mengatur strategi dan
taktik. Selain itu menurut Ennis Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 3. Indikator berpikir kritis menurut Ennis

No  Aspek Kemampuan Indikator Kemampuan Berpikir
Berpikir Kritis kritis
1 Memberikan penjelasan 1. Mengidentifikasi atau
sederhana merumuskan pertanyaan

2. Menganalisis argumen atau
sudut pandang
3. Bertanya dan menjawab suatu
pertanyaan yang menantang
2 Membangun 1. Menilai kredibilitas suatu
keterampilan dasar sumber
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No  Aspek Kemampuan Indikator Kemampuan Berpikir
Berpikir Kritis Kritis
2. Mengembangkan hasil
observasi
3  Menyimpulkan 1. Mendeduksi dan

mempertimbangkan deduksi
2. Menginduksi dan
mempertimbangkan induksi
3. Membuat dan mengkaji nilai-
nilai hasil pertimbangan

4 Membuat penjelasan 1. Mengidentifikasi istilah dan
lebih lanjut menilai definisi
2. Mengidentifikasi asumsi
5 Mengatur strategi dan 1. Memutuskan suatu tindakan
taktik 2. Berinteraksi dengan orang lain

Sumber: Ennis dalam Nahadi dkk., .(2021)

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti sependapat bahwa indikator
berpikir kritis merupakan suatu tahapan dalam proses berpikir kritis yang
dilakukan seseorang untuk dijadikan tolok ukur dalam menentukan
kemampuannya. Penelitian ini, peneliti menggunakan indikator-indikator
yang dikemukakan oleh Ennis dalam Nahadi yang berkaitan dengan model

pembelajaran berbasis masalah karena mampu memecahkan masalah.

2.4. LKPD

2.4.1. Pengertian LKPD
LKPD menurut Prastowo (2014), adalah bahan ajar cetak berupa kertas
yang memuat materi, petunjuk pengerjaan, dan aktivitas pembelajaran
yang harus diikuti oleh peserta didik sebagai langkah untuk mempelajari
materi yang diajarkan. Sedangkan menurut Fitriyeni (2023) mengatakan
bahwa LKPD adalah lembar kerja peserta didik yang berbentuk lembaran-
lembaran yang digunakan oleh peserta didik selama proses pembelajaran
yang memuat serangkaian aktivitas dan tugas-tugas yang dikerjakan oleh
peserta didik, baik berupa soal, petunjuk penugasan, dan kegiatan
praktikum atau percobaan. Adapun menurut Sulasriani dkk., (2023)
menyatakan bahwa LKPD adalah kegiatan proses belajar yang dilakukan
peserta didik tidak hanya berupa kegiatan pemerolehan pengetahuan saja

melainkan peserta didik terlibat langsung secara aktif pada penciptaan,
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penemuan, dan pemeroleh konsep materi lewat kegiatan percobaan,
praktik, dan peserta didik dapat menyimpulkan materi.

Berdasarkan pendapat diatas, peneliti sependapat bahwa LKPD adalah alat
bahan ajar yang memuat tentang rangkaian kegiatan yang dapat
menunjang proses pembelajaran peserta didik di sekolah dan dengan
LKPD dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Tujuan dan Manfaat LKPD
Adapun tujuan LKPD sebagai berikut:
1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk
berinteraksi dengan materi yang diberikan,
2) Melatih kemandirian belajar peserta didik sehingga bisa
memperoleh pembelajaran yang bermakna.
3) Menyajikan tugas-tugas yang menjadikan peserta didik
memperoleh keterampilan berpikir dan olah tangan.
4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas
Adapun beberapa manfaat LKPD sebagai berikut:
1) Membantu menambah informasi tentang konsep yang dipelajari
melalui kegiatan belajar peserta didik secara sistematis
2) Meningkatkan aktivitas peserta didik dalam mengikuti proses
belajar mengajar
3) Melatih dan mengembangkan keterampilan proses pada peserta
didik sebagai dasar penerapan ilmu pengetahuan
4) Membantu memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari

melalui kegiatan tersebut.
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2.5. Peer Tutoring

2.5.1. Pengertian Peer Tutoring
Peer tutoring merupakan sekelompok peserta didik yang telah tuntas
terhadap bahan pelajaran, memberikan bantuan kepada peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam memahami bahan pelajaran. Artinya, peserta
didik yang sudah tuntas dalam pembelajaran atau memiliki kemampuan
lebih dari peserta didik lainnya menurut penilaian pendidik, maka dilatih
untuk memberikan bantuan belajar kepada teman-teman sekelasnya.
Menurut Suciyono (2021) Metode peer tutoring ini menuntut peserta didik
untuk aktif berdiskusi dengan sesama temannya,atau mengerjakan tugas
kelompok dengan bimbingan atau arahan temannya yang kompeten, baik
tugas itu dikerjakan di rumah atau di sekolah. Istilah peer tutoring atau
tutor sebaya adalah metode belajar dengan bantuan seorang peserta didik
yang kompeten untuk mengajar peserta didik lainnya.

Menurut Tibahary (2018) mengungkapkan bahwa peer tutoring
merupakan metode yang efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas. Menurutnya, peer tutoring tidak hanya
meningkatkan pemahaman akademik, tetapi juga membantu peserta didik
dalam mengembangkan keterampilan sosial, komunikasi, dan kemampuan
kepemimpinan. Dalam penelitiannya, Tibahary menekankan pentingnya
interaksi yang terjadi antara tutor dan tertutor, yang memungkinkan
peserta didik untuk lebih mendalami materi dan memperbaiki hasil belajar
mereka secara keseluruhan. Adapun menurut Supriyatna dkk., (2024)
dalam penelitiannya tentang pembelajaran berbasis peer tutoring
menjelaskan bahwa dalam metode ini, peserta didik tidak hanya berperan
sebagai pengajar atau tutor, tetapi juga sebagai peserta aktif yang terlibat
dalam pembelajaran. Supri menekankan bahwa peran tutor sangat penting,
di mana tutor diharapkan memiliki pemahaman yang baik tentang materi
dan mampu menyampaikannya dengan cara yang mudah dipahami oleh
tertutor. Selain itu, metode ini juga memberikan fleksibilitas dalam cara

penyampaian materi yang disesuaikan dengan kebutuhan tertutor.
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Berdasarkan pendapat diatas, peneliti sependapat bahwa metode peer
tutoring merupakan teknik pembelajaran yang melibatkan peserta didik
untuk mengajar dan membantu teman sebayanya dalam memahami materi
pelajaran. Melalui interaksi yang aktif dan kolaboratif, tutor dan tertutor
saling belajar dan mendalami materi serta melatih kemampuan pemecahan

masalah dan pemikiran Kritis pada peserta didik.

Tujuan Peer Tutoring

Tujuan dari metode peer tutoring adalah untuk meningkatkan pemahaman
materi, keterampilan sosial dan komunikasi, keterampilan metakognitif,
serta mendukung pembelajaran mandiri dan meningkatkan hasil
belajarnya. Menurut Hattie & Yates (2019) tujuan peer tutoring adalah
untuk meningkatkan pemahaman akademik peserta didik melalui
kolaborasi antar peserta didik, di mana peserta didik yang lebih memahami
materi dapat membantu teman-temannya, sehingga memperdalam
pengetahuan mereka sendiri dan meningkatkan hasil belajar secara
keseluruhan Sedangkan menurut Topping & Ehly (2019) tujuan peer
tutoring adalah untuk memfasilitasi pembelajaran yang lebih aktif,
memperkuat keterampilan sosial peserta didik, serta meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan metakognitif peserta didik

melalui proses mengajarkan materi kepada teman sebaya.

Berdasarkan pendapat diatas, peneliti sependapat bahwa tujuan model peer
tutoring adalah mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir
kritis, memecahkan masalah, dan secara aktif menambah pengetahuan

mereka sendiri dengan berkolaborasi dengan teman sebayanya.

Karakteristik Peer Tutoring
Metode peer tutoring memiliki beberapa faktor karakteristik dalam proses
pembelajarannya. Adapun beberapa faktor karakteristik peer tutoring

Menurut Supriyatna dkk., (2024) dalam penelitian mereka tentang
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pengaruh peer tutoring terhadap keterampilan sosial peserta didik,
beberapa faktor karakteristik peer tutoring sebagai berikut:

1. Interaksi Sosial yang Positif
Yunita & Kurniawati menekankan bahwa metode peer tutoring
mendorong terjadinya interaksi sosial yang positif antara tutor
dan ter-tutor. Hal ini membantu peserta didik membangun
hubungan yang lebih baik dengan teman sebayanya, mengurangi
rasa cemas, dan meningkatkan rasa percaya diri dalam
berkomunikasi.

2. Peran Tutor yang Proaktif
Dalam penelitian mereka, tutor diharapkan memiliki sikap
proaktif dalam membantu teman sebayanya. Tutor tidak hanya
mengajarkan materi, tetapi juga berperan dalam membimbing dan
memberikan dukungan emosional kepada ter-tutor. Peran ini
berkontribusi pada pengembangan keterampilan sosial peserta
didik, baik sebagai tutor maupun ter-tutor.

3. Pengembangan Keterampilan Sosial
Salah satu karakteristik utama dari metode peer tutoring menurut
Yunita & Kurniawati adalah peningkatan keterampilan sosial
peserta didik. Melalui interaksi yang terjadi dalam sesi peer
tutoring, peserta didik belajar untuk lebih terbuka, bekerja sama,
mendengarkan, serta menghargai pendapat dan perasaan teman
sebayanya.

4. Peningkatan Pemahaman Materi
Selain pengembangan keterampilan sosial, mereka juga
mengungkapkan bahwa peer tutoring dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Tutor
yang mengajarkan kembali materi akan memperdalam
pemahaman mereka, sedangkan ter-tutor mendapatkan penjelasan
yang lebih mudah dipahami, yang dapat meningkatkan hasil
belajar mereka.

5. Keterlibatan Aktif Peserta Didik
Metode ini mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam
proses pembelajaran. Kedua pihak, baik tutor maupun ter-tutor,
terlibat secara aktif dalam diskusi dan pemecahan masalah, yang
membantu memperkuat pemahaman mereka terhadap materi.

Pendapat lain mengenai karakteristik peer tutoring menurut Nurhasanah
dan Gumiandari (2021) dalam penelitiannya mengenai metode
pembelajaran peer tutoring, beberapa faktor karakteristik yang terkait
dengan proses pembelajaran menggunakan metode peer tutoring antara
lain:

1. Peran Aktif Tutor dan Ter-tutor
Menekankan bahwa dalam peer tutoring, tutor memainkan peran
yang sangat aktif dalam mengajar dan membantu teman sebayanya.



25

Tutor diharapkan memiliki pengetahuan yang cukup tentang materi
yang diajarkan dan mampu menyampaikannya dengan cara yang
mudah dipahami. Sementara itu, ter-tutor juga memiliki peran
aktif, yakni sebagai peserta yang siap menerima bantuan dan
berinteraksi dalam proses pembelajaran tersebut.

2. Peningkatan Pemahaman Materi
Salah satu karakteristik penting dari metode peer tutoring menurut
Sari adalah peningkatan pemahaman materi bagi kedua belah
pihak, baik tutor maupun ter-tutor. Tutor mengajarkan materi
kepada teman sebayanya, yang membuatnya memperdalam
pemahaman nya sendiri. Di sisi lain, ter-tutor memperoleh
penjelasan yang mungkin lebih mudah dipahami karena
menggunakan pendekatan yang lebih sesuai dengan gaya belajar
mereka.

3. Fleksibilitas dalam Pendekatan Pembelajaran
Metode peer tutoring memberikan fleksibilitas dalam pendekatan
pembelajaran, di mana tutor dapat menyesuaikan metode
pengajaran sesuai dengan kebutuhan tertutor. Ini memungkinkan
terciptanya suasana yang lebih personal dan efektif dalam
memahami materi yang sulit.

4. Pengembangan Keterampilan Sosial
Peer tutoring dapat membantu mengembangkan keterampilan
sosial peserta didik, seperti kemampuan bekerja sama,
berkomunikasi, dan menyelesaikan masalah bersama.
Keterampilan sosial ini sangat penting dalam mendukung
perkembangan pribadi peserta didik di luar konteks akademik.

5. Hubungan yang Lebih Erat antara Peserta Didik
Dalam peer tutoring, hubungan antara tutor dan tertutor lebih erat,
karena mereka berinteraksi secara langsung dalam proses belajar-
mengajar. Hal ini menciptakan rasa saling percaya dan mendukung
di antara mereka, yang dapat memperkuat ikatan sosial dan
kolaborasi antar peserta didik.

6. Meningkatkan Motivasi Belajar
Mengungkapkan bahwa peer tutoring dapat meningkatkan motivasi
belajar, baik bagi tutor maupun ter-tutor. Tutor merasa dihargai
karena diberi tanggung jawab untuk mengajarkan teman
sebayanya, sedangkan tertutor merasa lebih percaya diri karena
mendapat bantuan langsung dari teman yang mereka anggap setara.

Secara keseluruhan, Sari menjelaskan bahwa metode peer tutoring
memiliki karakteristik yang mendukung pembelajaran aktif, kolaboratif,
dan personal. Dengan adanya interaksi yang erat antara tutor dan tertutor,

peserta didik dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi
sekaligus mengembangkan keterampilan sosial yang bermanfaat dalam
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kehidupan sehari-hari. Pendapat selanjutnya menurut Fathurrohman (2015)
metode peer tutoring memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Belajar dimulai dengan orientasi suatu masalah.

2. Memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubungan dengan
dunia nyata peserta didik atau integrasi konsep dan masalah dunia
nyata.

3. Mengorganisasikan pelajaran diseputar masalah, bukan di seputar
disiplin ilmu.

Berdasarkan pendapat diatas, peneliti sependapat bahwa metode
pembelajaran peer tutoring memiliki karakteristik mendukung
pembelajaran aktif, kolaboratif, dan personal peserta didik untuk aktif

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan

masalah.

Langkah-langkah Peer Tutoring di LKPD

Peer tutoring di LKPD memiliki langkah-langkah yang harus diikuti
sebagai aturan dalam penerapannya. Langkah-langkah dalam LKPD
berbasis peer tutoring menurut Hattie & Yates (2013) yang dilakukan oleh
pendidik adalah sebagai berikut:

Menentukan tujuan pembelajaran

Pemilihan tutor dan pasangan belajar

Pemberian arahan pada tutor,

Penggunaan LKPD yang terstruktur.

Evaluasi berkelanjutan

Proses pembelajaran dipantau oleh guru untuk memastikan tutor
dan peserta didik lain mengikuti langkah-langkah pembelajaran
yang diharapkan

7. Refleksi dan umpan balik

oakrwdE

Pendapat lain mengenai langkah-langkah metode peer tutoring di LKPD
menurut Thamsir (2019)adalah sebagai berikut:

1. mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran peserta didik dan
menetapkan tujuan yang ingin dicapai.

2. Langkah selanjutnya adalah merancang LKPD yang mendorong
kolaborasi peserta didik melalui tugas-tugas yang melibatkan
diskusi, kerja sama, dan pemecahan masalah.

3. LKPD tersebut juga dilengkapi dengan panduan langkah-langkah
yang membantu tutor dan peserta didik lainnya dalam
melaksanakan kegiatan belajar. LKPD, memberikan penjelasan
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materi, dan menjawab pertanyaan yang muncul, sehingga suasana
belajar menjadi aktif dan kolaboratif.

4. Tahap terakhir adalah evaluasi dan refleksi. Guru memantau
jalannya proses pembelajaran untuk memastikan tutor
menjalankan perannya dengan baik, sekaligus melakukan evaluasi
terhadap hasil pembelajaran peserta didik.

Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis peer
tutoring menurut Kinzie (2007)adalah:

1. Membangun lingkungan belajar yang mendukung.

2. ldentifikasi peran dan tanggung jawab.

3. Perancangan LKPD yang mendorong kolaborasi.

4. Pelaksanaan peer tutoring dengan pendampingan guru.
5. Evaluasi dan refleksi proses pembelajaran.

Langkah-langkah ini menekankan pentingnya membangun hubungan yang
saling mendukung, perencanaan yang matang, dan refleksi sebagai bagian
dari pembelajaran berbasis peer tutoring. Berdasarkan uraian diatas, maka
penelitian ini peneliti menggunakan langkah-langkah sebagai berikut;
menentukan tujuan pembelajaran,identifikasi kebutuhan dan pemilihan
tutor, penggunaan LKPD yang terstruktur dan kolaboratif, pelaksanaan

peer tutoring dengan pendampingan guru, dan evaluasi dan refleksi.

Kelebihan dan Kekurangan Peer Tutoring
Metode peer tutoring, menurut Hattie & Yates (2013) memiliki sejumlah
kelebihan dan kekurangan sebagai berikut:

1) Kelebihan metode peer tutoring

a) Meningkatkan Pemahaman: Peer tutoring dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik baik sebagai tutor
maupun yang diajarkan. Diskusi yang terjadi selama proses
pengajaran memungkinkan peserta didik untuk menggali
materi lebih dalam.

b) Peningkatan Keterampilan Sosial: Proses interaksi antara
tutor dan peserta didik meningkatkan keterampilan sosial dan
komunikasi, yang penting dalam pengembangan
keterampilan interpersonal.

2) Kekurangan metode peer tutoring
a) Keterbatasan pengetahuan tutor: kadang-kadang, tutor
mungkin tidak memiliki pemahaman yang cukup mendalam
tentang materi yang mereka ajarkan, yang bisa membatasi
efektivitas peer tutoring.
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b) Ketergantungan pada tutor: beberapa peserta didik mungkin
lebih mengandalkan tutor daripada mencoba memahami
materi secara mandiri, yang bisa mengurangi kemandirian
mereka dalam belajar.

Menurut Shoimin (2021) dalam penelitiannya, model pembelajaran
berbasis masalah memiliki sejumlah kelebihan dan kekurangan. Kelebihan
dan kekurangannya sebagai berikut:

1) Kelebihan metode peer tutoring

a) Pembelajaran ini mendorong peserta didik untuk menjadi lebih
aktif.

b) Peningkatan kepercayaan diri, tutor dapat merasa lebih percaya
diri karena mereka diberi tanggung jawab untuk mengajarkan
teman mereka. Ini juga membantu meningkatkan keterampilan
mengajar mereka.

c¢) Peningkatan hasil akademik, peserta didik yang terlibat dalam
peer tutoring sering menunjukkan peningkatan hasil akademik,
baik sebagai tutor maupun yang dibimbing.

d) Peserta didik tidak hanya menerima informasi, tetapi juga
membangun pengetahuannya sendiri melalui berbagai aktivitas
belajar.

2) Kekurangan peer tutoring

a) Ketidakcocokan metode pembelajaran, tutor mungkin
menggunakan metode pengajaran yang tidak sesuai dengan
gaya belajar peserta didik lain, yang dapat menghambat
efektivitas pembelajaran.

b) Masalah kualitas tutor, kualitas pengajaran dapat sangat
bervariasi tergantung pada kemampuan tutor, dan tidak semua
peserta didik dapat menjalankan peran tutor dengan baik.

Berdasarkan uraian diatas, kelebihan dari model peer tutoring memiliki
banyak manfaat, seperti meningkatkan pemahaman dan keterampilan sosial,
ada tantangan yang harus diatasi, seperti ketergantungan pada tutor dan
variasi kualitas pengajaran yang memungkinkan peserta didik untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan belajar lebih aktif.
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2.6. Pembelajaran IPAS

2.6.1.

2.6.2.

Pengertian Pembelajaran IPAS

Kurikulum merdeka yang diterapkan pemerintah saat ini dalam dunia
pendidikan di Indonesia menyebabkan perubahan, salah satunya adalah
penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS. IPAS merupakan Salah satu
pengembangan kurikulum merdeka pada tahun 2022 yang memadukan
materi IPA dan IPS sebagai satu tema dalam pembelajaran. Menurut
Rahman dan Fuad (2023) llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
adalah bidang ilmu pengetahuan yang menyelidiki hubungan antara benda
mati dan makhluk hidup di alam semesta dan bagaimana mereka
berinteraksi satu sama lain. Ini juga menyelidiki kehidupan manusia
sebagai individu dan sebagai kelompok sosial yang berinteraksi dengan

lingkungannya.

Pada dasarnya IPAS membantu peserta didik menumbuhkan rasa ingin
tahu mereka tentang fenomena yang terjadi di sekitar mereka.
Keingintahuan ini dapat mendorong peserta didik untuk memahami
bagaimana alam semesta berfungsi dan bagaimana kehidupan manusia di

Bumi berinteraksi dengannya.

Tujuan Pembelajaran IPAS

Kurikulum Merdeka telah menetapkan tujuan pembelajaran IPAS yang
sejalan dengan profil Pelajar Pancasila. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak
Kementerian Pendidikan (2022) bahwa pembelajaran IPAS bertujuan
untuk mengembangkan kompetensi peserta didik agar mereka memiliki
karakter dan kemampuan yang diharapkan dari seorang pelajar Indonesia
sebagai berikut:

1. Menumbuhkan rasa ingin tahu dan minat yang mendorong peserta didik
untuk menyelidiki fenomena yang ada di sekitar manusia dan
memahami hubungan alam semesta dengan kehidupan manusia.

2. Adanya minat dan rasa ingin tahu yang mendorong peserta didik untuk
menyelidiki fenomena yang ada di sekitar manusia dan memahami
hubungan alam semesta dengan kehidupan manusia.

3. Ikut aktif dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan
alam serta mengelola sumber daya alam dengan bijak.
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4. Mengembangkan kemampuan inkuiri untuk menemukan, membangun,
dan menyelesaikan masalah.

5. Mengerti siapa dirinya, memahami bagaimana lingkungan sosial dia
berada, memaknai bagaimana kehidupan manusia dan masyarakat
berubah dari waktu ke waktu.

6. Memahami persyaratan yang dibutuhkan peserta didik untuk menjadi
anggota bangsa dan kelompok, serta artinya menjadi anggota
masyarakat nasional dan global untuk membantu menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan dirinya dan lingkungan sekitarnya.

7. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman tentang ide-ide yang
terkandung dalam IPAS dan menerapkannya ke dalam kehidupan
sehari-hari.

2.7. Penelitian yang Relevan

1. Handayani dkk (2024) pada hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
penggunaan LKPD yang dapat membantu peserta didik meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan tidak bosan dalam pembelajaran yang
diterapkan. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil perolehan peningkatan
nilai rata-rata pretest dan posttest di kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan peningkatan nilai rata-rata pretest dan posttest di kelas
kontrol. Menurut hasil analisis data dan pembahasan maka peneliti
berpendapat bahwa adanya pengaruh LKPD terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik di SD 2 Banpres. Novelty penelitian saya
dengan penelitian ini adalah pada penelitian ini tidak terdapat metode
peer tutoring sehingga peneliti ingin menggunakan LKPD berbasis peer
tutoring terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V
Sekolah Dasar.

2. Rafido Azuri dkk (2025) pada hasil penelitiannya menyatakan bahwa
terdapat pengaruh LKPD berbasis peer tutoring terhadap hasil belajar
peserta didik kelas V, dimana peserta didik dapat melakukan eksperimen
secara langsung sehingga peserta didik mendapatkan pengetahuan secara
nyata.

3. Ayunda dkk (2023) pada hasil penelitiannya menyatakan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan LKPD terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada pembelajaran IPA kelas V. Novelty pada penelitian ini adalah



31

menggunakan model PBL berbantuan LKPD, akan tetapi LKPD pada
penelitian tersebut tidak berbasis peer tutoring.

. Suhirman dkk (2021) pada hasil penelitian menunjukkan bahwa
keefektifan LKPD dengan peningkatan keterampilan berpikir kritis
peserta didik dan tergolong dalam kategori tinggi sehingga bisa
disimpulkan bahwa penggunaan LKPD yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Novelty pada penelitian ini
adalah menggunakan LKPD untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik, akan tetapi LKPD yang digunakan tidak berbasis
peer tutoring. Sehingga peneliti ingin melakukan penelitian yang
menggunakan LKPD berbasis peer tutoring terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas V Sekolah Dasar.

. Amalia (2019) pada hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan pada pembelajaran dengan menggunakan
metode peer tutoring terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Pendidik menggunakan LKPD berbasis peer tutoring sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi daur
ulang air pelajaran IPA. Novelty pada penelitian ini menggunakan
metode peer tutoring untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
akan tetapi pada penelitian ini tidak menggunakan LKPD sebagai bahan
ajar pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas V Sekolah Dasar.

. Rauf dkk (2022) pada hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh LKPD yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada pembelajaran IPA materi kalor di Kelas VV SDN 77
Kota Tengah Kota Gorontalo. Novelty pada penelitian ini adalah
menggunakan model pembelajaran berbantuan LKPD. Sedangkan
peneliti menggunakan LKPD berbasis peer tutoring untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V Sekolah Dasar.

. Sulistiawati (2024) pada hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan LKPD berbasis peer tutoring terhadap

hasil belajar peserta didik Sekolah Dasar. Novelty pada penelitian ini
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adalah merujuk pada hasil belajar sedangkan peneliti menggunakan
Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VV Sekolah Dasar.

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada
tingkat sekolah serta lokasi penelitiannya, yang mana pada penelitian ini
lokasinya adalah di SD Negeri 6 Metro Barat yang tentunya memiliki
karakteristik yang berbeda dengan penelitian terdahulu. Selain itu,
penelitian ini meneliti kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran dalam
kurikulum merdeka yaitu pelajaran IPAS yang baru dimulai pelaksanaannya
pada tahun 2022.

Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan model konseptual mengenai hubungan teori
dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang
penting Sugiyono (2019). Penelitian ini dirancang dengan kerangka pikir
sehingga dapat mempermudah dalam memahami pengaruh antar variabel
yang diteliti. Salah satu permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V pada pembelajaran IPAS
muatan IPA.

LKPD berbasis peer tutoring adalah merupakan bahan ajar pembelajaran
yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah melalui
tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus
memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah. Selain itu model
pembelajaran yang digunakan adalah model PBL, Langkah-langkah dalam
model pembelajaran problem based learning dimulai dengan orientasi
peserta didik pada masalah, mengorganisasi peserta didik untuk belajar,
membimbing penyelidikan individu atau kelompok, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses
pembelajaran. Penerapan LKPD ditambah dengan metode peer tutoring
diharapkan dapat melatih peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
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berpikir kritis yang dimiliki dengan menggunakan indikator-indikator
kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis sangat penting bagi kemampuan

peserta didik.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan melakukan pretest terlebih dahulu
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Setelah pelaksanaan pretest,
kemudian peneliti memberikan perlakuan yang berbeda pada kelas
eksperimen, yaitu memberikan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis
peer tutoring. Sedangkan kelas kontrol melaksanakan pembelajaran
sebagaimana mestinya. Selanjutnya, untuk mengetahui sudah sejauh mana
pemahaman peserta didik dalam pembelajaran dan peningkatan kemampuan

berpikir kritisnya, maka peneliti memberikan posttest kepada peserta didik.

Data pretest dan posttest yang telah diperoleh kemudian dianalisis untuk
mengetahui adanya hubungan antar variabel tentang pengaruh penggunaan
LKPD berbasis peer tutoring terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas V SD Negeri 6 Metro Barat. Adapun kerangka pikir mengenai
hubungan antar variabel yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

LKPD berbasis peer Kemampuan

Tutoring (X) :> Berpikir Kritis

(Y)

Gambar 1. Kerangka berpikir

Keterangan:
X = Variabel Bebas
Y = Variabel Terikat

|:> = Pengaruh
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2.9. Hipotesis Penelitian
Hipotesis, menurut Surakhmad dalam Wardani (2020) berasal dari kata
"hypo" yang berarti kurang dari dan "theses" yang berarti pendapat.
Sementara itu, Sudjana dalam Wardani (2020) mendefinisikan hipotesis
sebagai asumsi atau dugaan mengenai suatu hal yang dibuat untuk
memberikan penjelasan, yang seringkali memerlukan verifikasi. Dari
penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupakan langkah
awal yang belum mencapai kesimpulan akhir dan masih memerlukan
pengujian untuk memastikan kebenarannya. Demikian berdasarkan
kerangka pikir yang telah dijelaskan, hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ha.l= Terdapat pengaruh penggunaan LKPD berbasis peer tutoring
terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS peserta
didik kelas V di SD Negeri 6 Metro Barat Tahun Pelajaran
2024/2025.

Ha.2= Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik antar
kelas eksperimen dan kelas non eksperimen peserta didik kelas V di
SD Negeri 6 Metro Barat Tahun Pelajaran 2024/2025.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Desain Penelitian

3.1.1.

3.1.2.

Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengumpulkan dan
menganalisis data. Adapun menurut Sugiyono (2013), penelitian
kuantitatif menggunakan instrumen penelitian yang terstandar untuk
mengumpulkan data numerik. Data-data yang diperoleh kemudian akan
dianalisis secara statistik untuk menguji kebenaran hipotesis yang
ditetapkan.

Desain Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan desain quasi eksperimen tipe
nonequivalent control group design. Desain ini memiliki kelompok
kontrol, namun tidak dipilih secara acak. Meskipun demikian, desain ini
tetap memungkinkan untuk membandingkan pengaruh perlakuan terhadap
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sesuai dengan pendapat
Sugiyono (2013), desain quasi eksperimen merupakan alternatif yang lebih

praktis dibandingkan desain eksperimental murni.

01 x O

0s 04

Gambar 2.Rumus desain penelitian

Keterangan:

O1 = Skor pretest kelompok eksperimen
O, = Skor post-test kelompok eksperimen
O3 = Skor pretest kelompok eksperimen
O4 = Skor post-test kelompok eksperimen
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X = Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan model LKPD
berbasis peer tutoring.

3.2. Setting Penelitian

3.2.1. Tempat penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 6 Metro Barat yang
beralamat di Jalan Jenderal Sudirman, Ganjarsari, Kecamatan Metro Barat,
Kota Metro, Provinsi Lampung.

3.2.2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VA dan VB pada semester ganjil tahun
pelajaran 2024/2025.

3.3. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini mengikuti serangkaian langkah sistematis. Adapun

tahapan yang dilalui dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tujuan memperoleh data primer yang akurat, kami mengunjungi SD
Negeri 6 Metro Barat. Melalui kegiatan observasi, kami mengamati
secara langsung kondisi fisik sekolah, interaksi pendidik-peserta didik,
dan suasana belajar mengajar. Selain itu, studi dokumentasi terhadap
data sekolah memberikan gambaran umum mengenai jumlah kelas,
jumlah peserta didik, serta karakteristik populasi peserta didik.

2. Setelah melakukan observasi dan pengumpulan data awal, tahap
selanjutnya adalah merumuskan permasalahan yang akan menjadi fokus
penelitian ini. Proses merumuskan masalah ini sangat penting karena
akan menjadi landasan bagi seluruh kegiatan penelitian berikutnya.
Menentukan populasi dan sampel penelitian.

Membuat perangkat pembelajaran berupa LKPD dan modul ajar.
Menyusun kisi-Kisi instrumen penelitian.
Membuat soal instrumen tes.

Menguji coba instrumen tes.

N o o B~ w

Menganalisis data uji coba.
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8. Memastikan sejauh mana perlakuan yang diberikan mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis peserta didik, dilakukan tes awal (pretest)
pada kedua kelompok. Hasil pretest ini akan dibandingkan dengan hasil
belajar yang diperoleh setelah peserta didik mengikuti pembelajaran.

9. Melakukan analisis dan pengolahan data hasil penelitian.

10. Interpretasi hasil perhitungan data.

Populasi dan Sampel
Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek yang menjadi fokus pengamatan.
Menurut Sugiyono (2013), populasi dapat diartikan sebagai area
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan
karakteristik tertentu, yang ditentukan oleh peneliti untuk diteliti dan
kemudian diambil kesimpulannya. Dalam penelitian ini, populasi yang
dimaksud adalah peserta didik SD Negeri 6 Metro Barat pada tahun ajaran
2024/2025 dengan jumlah total 453 peserta didik, sebagai berikut:

Tabel 4. Data peserta didik Kelas V di SD Negeri 6 Metro Barat

No Kelas Jumlah

1 I 79

2 Il 75

3 i 93

4 \Y 77

5 \Y 61

6 Vi 68

Jumlah 453
Sumber: Jumlah populasi Peserta Didik Kelas SD Negeri 6 Metro Barat
Tahun ajaran 2024/2025

Sampel

Sampel merupakan populasi yang dipilih untuk dijadikan sebagai subjek
penelitian. Menurut Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa sampel adalah
variasi dari populasi dalam hal jumlah dan karakteristiknya. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik non probability sampling,
yaitu cara pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau

kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih
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menjadi sampel. Jenis sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah
sampling jenuh, yaitu metode pengambilan sampel dimana populasi relatif
kecil digunakan untuk setiap anggota populasi. Sampel dalam penelitian
ini adalah kelas V A (eksperimen) dan kelas VB (kontrol). Kelas VA
sebagai kelas kontrol dengan jumlah 20 peserta didik dan kelas VB sebagai
kelas non-eksperimen dengan jumlah 20 peserta didik. Jadi, jumlah sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 40 peserta didik. Peneliti
memilih kelas eksperimen dan kelas non-eksperimen dilandaskan dari
perbandingan nilai hasil IPAS pada PTS ganjil diperoleh hasil belajar kelas
VA lebih rendah dari kelas VB. Sampel yang digunakan pada penelitian ini

dijelaskan pada tabel berikut ini

Tabel 5. Sampel penelitian

Kelas Jumlah peserta didik Keterangan
VA 20 Kelas eksperimen
VB 20 Kelas kontrol

Jumlah 40

Sumber: Penulis

3.5. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan konsep yang bervariasi dan menjadi objek
pengamatan dalam suatu penelitian. Menurut Sugiyono (2013) variabel
adalah atribut atau karakteristik yang dapat diukur dan diamati. Dalam
penelitian ini, terdapat dua jenis variabel yang akan diteliti, yaitu variabel
bebas dan variabel terikat.
3.5.1. Variabel Independen (Bebas)
Variabel independen dalam penelitian ini adalah penerapan LKPD berbasis
peer tutoring. Mengacu pada pendapat Sugiyono (2013) variabel
independen merupakan variabel yang diduga menjadi penyebab terjadinya
perubahan pada variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel
independen (X) yaitu penggunaan LKPD berbasis peer tutoring, variabel
independen ini akan mempengaruhi kemampuan berpikir Kkritis peserta
didik.
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3.5.2. Variabel Dependen (Terikat)
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Sesuai dengan pendapat Sugiyono (2013), variabel dependen
merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam konteks
penelitian ini, kemampuan berpikir kritis peserta didik (Y) dipengaruhi
oleh penerapan LKPD berbasis peer tutoring.

3.6. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
3.6.1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual merupakan penarikan batasan yang menjelaskan suatu

konsep secara singkat, jelas dan tegas. Definisi konseptual sebagai berikut:

1. LKPD berbasis Peer Tutoring
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis peer tutoring adalah
lembar kerja atau bahan ajar yang dirancang untuk mendukung
pembelajaran dengan metode peer tutoring, di mana peserta didik
saling membantu dan belajar dari teman sebaya yang lebih memahami
materi. Dalam pendekatan ini, peserta didik yang memiliki pemahaman
lebih baik bertindak sebagai tutor, membantu teman-teman mereka
memahami konsep yang sulit. LKPD ini dirancang secara khusus untuk
memfasilitasi interaksi dan kolaborasi antar peserta didik, dengan
tujuan meningkatkan pemahaman bersama melalui diskusi dan
bimbingan dari sesama peserta didik.

2. Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang dapat dipelajari
dan diajarkan. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan
seseorang untuk menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan
masalah secara logis dan objektif. Ini melibatkan kemampuan untuk
mempertanyakan asumsi, mengidentifikasi informasi yang relevan,
menilai bukti, dan membuat keputusan berdasarkan alasan yang kuat.
Berpikir kritis juga mencakup keterampilan dalam mengidentifikasi

bias, mencari solusi alternatif, serta membuat argumen yang koheren
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dan terstruktur. Kemampuan ini penting dalam pengambilan keputusan
yang bijaksana dan dalam menghadapi situasi yang kompleks.

3.6.2. Definisi Operasional

Definisi operasional berperan untuk menghindari kesalahpahaman data

tentang definisi, objek penelitian, definisi operasional dapat membantu

dalam pengumpulan data pada penelitian. Definisi operasional adalah

definisi yang memberikan informasi tentang batasan variabel dalam

penelitian. Berikut penjelasan definisi operasional dua variabel dalam

penelitian ini.

1. LKPD berbasis Peer Tutoring
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis peer tutoring adalah
bahan ajar yang dirancang untuk mendorong pembelajaran kolaboratif
antar peserta didik. Dalam model ini, peserta didik yang memiliki
pemahaman lebih baik (tutor) bertugas membantu peserta didik lain
(tutee) dalam memahami materi atau menyelesaikan tugas. LKPD ini
berisi serangkaian aktivitas, petunjuk, dan soal yang dirancang untuk
memfasilitasi interaksi dan diskusi antar peserta didik. Tujuannya
adalah untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif
dan efektif, di mana peserta didik dapat saling belajar dan mengajar

dalam suasana yang kolaboratif.

Penggunaan LKPD berbasis peer tutoring dimulai dengan pembagian
kelompok kecil yang terdiri dari 5 orang. Setiap kelompok terdiri dari
tutor dan tutee. Tutor bertugas memandu tutee dalam memahami
petunjuk dan menyelesaikan tugas yang ada dalam LKPD. Tutor
menjelaskan langkah-langkah pengerjaan dengan jelas, sementara tutee
mengikuti arahan dan bertanya jika ada hal yang belum dipahami.
Selama proses ini, tutor dan tutee bekerja sama untuk menyelesaikan
soal atau aktivitas yang ada, sambil terus berdiskusi dan berkolaborasi

untuk mencapai pemahaman yang lebih baik.
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Setelah menyelesaikan LKPD, tutor dan tutee melakukan evaluasi
bersama terhadap hasil kerja mereka. Tutor memberikan umpan balik
dan apresiasi kepada tutee untuk meningkatkan kepercayaan dirinya.
Selain itu, kedua belah pihak juga melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran yang telah dilakukan. Melalui langkah-langkah ini,
LKPD berbasis peer tutoring tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi, tetapi juga
mengembangkan kemampuan komunikasi, kolaborasi, dan
kepemimpinan. Dengan demikian, LKPD berbasis peer tutoring
menjadi alat yang efektif untuk menciptakan suasana pembelajaran
yang aktif, interaktif, dan menyenangkan..

2. Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis peserta didik pada penelitian ini diukur
melalui tes tulis, yaitu pretest dan posttest yang mengharuskan peserta
didik dapat menjelaskan informasi, pembuatan inferensi, dan
pemecahan masalah secara sistematis. Indikator berpikir kritis dalam
penelitian ini menurut ennis (2010) yaitu FRISCO (focus, reason,
inference, situation, clarity, overview) meliputi kemampuan
menjelaskan konsep secara sederhana, menguasai keterampilan dasar,
menarik kesimpulan yang valid, memberikan argumentasi yang kuat,
serta merancang strategi yang efektif. Penilaian LKPD untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik divalidasi oleh
ahli materi dan ahli praktisi (pendidik SD kelas V) menggunakan
sistem penilaian dengan skor 1-4 yang masing-masing menyatakan

kurang baik, cukup baik, baik dan sangat baik.

3.7. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data
yang lengkap dan akurat, penelitian ini menggabungkan dua teknik
pengumpulan data. Pertama, melalui tes untuk mengukur kemampuan atau
pengetahuan tertentu. Kedua, melalui teknik non-tes seperti observasi untuk

mendapatkan informasi yang lebih mendalam.
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3.7.1. Teknik Tes

3.7.2.

3.8.

Teknik tes adalah metode yang digunakan untuk pengukuran dan penilaian
dengan cara memberikan tes sebelum pembelajaran dimulai (pretest) dan
kemudian memberikan tes setelah kegiatan pembelajaran selesai (posttest).
Menurut Wayudi dkk., (2020) tes berfungsi sebagai alat untuk
mengumpulkan informasi mengenai pencapaian pendidikan atau tujuan
pembelajaran. Oleh karena itu, setiap soal harus dirumuskan dengan tepat
dan disusun sesuai dengan kisi-kisi yang telah ditetapkan untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan. Dalam penelitian ini, teknik tes
kognitif digunakan untuk mengukur hasil belajar IPAS peserta didik
melalui penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis peer

tutoring.

Teknik Non Tes

Teknis Non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi.
Observasi adalah proses pengumpulan data atau informasi dengan
mengamati suatu objek, peristiwa, atau fenomena secara sistematis dan
teliti. Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data
keterlaksanaan model dan bahan ajar LKPD berbasis peer tutoring
pembelajaran di kelas VV SD Negeri 6 Metro Barat dimana di SD tersebut

memiliki 3 rombel kelas pada kelas V.

Instrumen Penelitian

Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa tes untuk mengukur
seberapa baik hasil belajar peserta didik setelah mengikuti proses
pembelajaran yang menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis peer tutoring dengan model pembelajaran problem based learning.
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3.8.1. Instrumen Tes Pilihan Jamak Berpikir Kritis
Instrumen tes pilihan jamak yang dirancang dengan baik dapat digunakan
untuk mengukur keberhasilan pembelajaran dan data hasil belajar peserta
didik. Dengan demikian, peneliti akan menggunakan alat tes ini, yang
merupakan bentuk tes pilihan ganda yang telah disusun dengan baik. Tes
berbentuk pilihan ganda dengan 25 soal berdasarkan kompetensi dasar dan
indikator hasil belajar. Kedua kelas V A dan V B di SD Negeri 6 Metro

Barat.

Tabel 6. Instrumen soal

Kompetensi Indikator Indikator Level N[o] Juml
DELET( (D)) Kogniti
f
4.8 Menganalis 4.8.1 Mengaitka 1. Membangun C4 1,2 2
is siklus air n siklus air keterampilan
dan dengan dasar
dampaknya kehidupan = 2. Menyimpulk c4 34,5 3
pada sehari-hari an
peristiwadi  4.8.2 Menganal 3. Membuat C4 6,7,8 8
bumi serta isis siklus penjelasan
kelangsung air dan lebih lanjut
an mahluk dampakn
hidup. ya bagi 4. Mengatur C4 9,10, 3
kehidupa strategi dan 11
n sehari- taktik
hari.
4.8.3 Menyimp 5. Memberikan C5 12,13 3
ulkan penjelasan 14
dampak lebih lanjut
positif 6. Menyimpulk C5 15,16 2
dan an
negatif
dari
peristiwa
siklus air
4.8.4 Merinci 7.  Memberikan C5 17,18 3
tahap- penjelasan ,19
tahap sederhana
siklusair 8. Mengatur C5 20,21 2
strategi dan
taktik
4.8.5 Mengkate 9. Membangun C6 22,23 2
gorikan keterampilan
tahap- dasar
tahap 10. Memberikan C6 24,25 2
siklus air penjelasan
dan sederhana
dampakn
ya bagi
bumi
jumlah 25

Sumber: Analisis indikator berpikir kritis menurut Ennis (2011)
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Capaian
Pembelajaran

Nomor
soal
Essay

Level
Kognitif

Indikator

Jumlah
butir
soal

Pemahaman
pengetahuan
dan
keterampilan
proses

Memberikan C4 21
penjelasan
sederhana
menegani siklus
air dan

perubahan cuaca

1

Menyimpulkan C5
peristiwa alam
dari beberapa

gambar

22,23

Mengkategorikan C6
tahap-tahap
siklus air dan
dampak
perubahan

permukaan bumi.

24,25

Total

3.8.2. Instrumen penilaian observasi Kemampuan Berpikir Kritis

Kisi Kkisi penilaian observasi dilakukan oleh pendidik kelas V sehingga

dapat menentukan hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat

dilihat dibawah ini.

Tabel 7. Kisi-kisi observasi kemampuan berpikir kritis

No Indikator Skor Indikator penilaian

1 Memberikan
penjelasan
sederhana

2 Membangun
keterampilan
dasar

3 Menyimpulkan

4 Peserta didik Memberikan penjelasan
sederhana dengan jelas dan tepat
3 Peserta didik Memberikan penjelasan

sederhana dengan jelas tapi kurang tepat

2 Peserta didik Memberikan penjelasan
sederhana tidak jelas dan tidak tepat

1 Peserta didik tidak Memberikan penjelasan

sederhana

4 Peserta didik Membangun keterampilan dasar

dengan jelas dan tepat

3 Peserta didik Membangun keterampilan dasar

dengan jelas tapi kurang tepat

2 Peserta didik Membangun keterampilan dasar

tidak jelas dan tidak tepat

1 Peserta didik tidak Membangun keterampilan

dasar

4 Peserta didik Menyimpulkan dengan jelas dan

tepat

3 Peserta didik Menyimpulkan dengan jelas tapi

kurang tepat



4 Memberikan
penjelasan
lanjut

5 Mengatur
strategi atau
taktik

1

Peserta didik Menyimpulkan tidak jelas dan
tidak tepat

Peserta didik tidak Menyimpulkan

Peserta didik Memberikan penjelasan lanjut
dengan jelas dan tepat

Peserta didik Memberikan penjelasan lanjut
dengan jelas tapi kurang tepat

Peserta didik Memberikan penjelasan lanjut
tidak jelas dan tidak tepat

Peserta didik tidak Memberikan penjelasan
lanjut

Peserta didik Mengatur strategi atau taktik
dengan jelas dan tepat

Peserta didik Mengatur strategi atau taktik
dengan jelas tapi kurang tepat

Peserta didik Mengatur strategi atau taktik
tidak jelas dan tidak tepat

Peserta didik tidak dapat mengatur strategi
atau taktik

Sumber: Analisis indikator menurut Ennis (2011)

3.9. Teknis Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Teknis analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis data
kuantitatif. Analisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh LKPD
berbasis peer tutoring terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik

kelas V SD Negeri 6 Metro Barat. Data yang digunakan untuk menguji

hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:

3.9.1. Peningkatan Pengetahuan (N-Gain)
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Peningkatan pengetahuan yang diukur melalui keterampilan proses ilmiah

dan hasil belajar kognitif sebelum (pretest) dan sesudah (posttest)

dilakukan menggunakan rumus N-Gain (Normalized gain). Untuk

mengetahui adanya peningkatan tersebut dapat digunakan rumus berikut.

Sposttest_spretest

<9>= SMax—SPretest
Keterangan:
<g> = Nilai peningkatan (N-Gain)
Sposttest = Nilai posttest
Spretest = Nilai pretest
Smax = Nilai Maksimal

Tabel 8. Kategori N-Gain

N-Gain Kategori

>0,70 Tinggi

0,30-0,70 Sedang
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| < 0,30 Rendah
Sumber: Arikunto (2018)

Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk memastikan bahwa data yang
diperoleh dalam penelitian ini sesuai dengan asumsi statistik. Menurut
Raharjo (2023) bahwa uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Kriteria penerimaan hipotesis nol (data
berdistribusi normal) adalah jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis nol ditolak,
yang berarti data tidak berdistribusi normal atau dapat dilihat dari Kriteria
pengujian jika nilai signifikansi > a = 0,05 maka data tersebut berdistribusi
normal, dan jika nilai signifikansi < o = maka data tidak berdistribusi
normal. Atau dapat menggunakan Chi-kuadrat. Jika data menggunakan
rumus Chi-Kuadrat (X"
x2 = g SO IM2
fh

Keterangan :

X2 = Chi-Kuadrat/normalitas sampel
o = Frekuensi yang di observasi

fn = Frekuensi yang diharapkan
Sumber: Muncarno (2017)

Kriteria keputusan sebagai berikut:

Jika X?hitung < X%abel dengan o =0,05 berdistribusi data normal. Sedangkan,

jika Jika XZhitung = X%abel dengan o =0,05 berdistribusi data tidak normal.

Uji Homogenitas

Uji Homogenitas Menurut Maulid (2022) uji homogenitas merupakan
langkah penting dalam analisis data untuk memastikan bahwa data yang
berasal dari kelompok-kelompok sampel memiliki tingkat keragaman yang
sama. Salah satu metode yang umum digunakan untuk menguji
homogenitas adalah Uji F atau Uji Fisher. Berikut langkah-langkah untuk
melakukan uji homogenitas varians:

1. Hipotesis ditentukan dalam bentuk kalimat.



3.9.4.

47

2. Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf signifikansi
adalah o = 5% atau 0,05.
3. Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus:

varians terbesar

varians terkecil
Sumber: Muncarno (2017)
Hasil nilai Fhitung, kemudian dibandingkan dengan Franer dengan kriteria
sebagai berikut :
Jika Fnitung < Franel, maka Ha diterima atau data bersifat homogen.

Jika Fnitung = Franel, maka Ho ditolak atau data bersifat heterogen.

Uji t

Uji paired sample t-test digunakan untuk mengetahui perbedaan perlakuan
terhadap kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan memperhatikan nilai
pretest dan posttest. Paired sample t-test adalah analisis data dengan
melibatkan dua pengukuran pada subjek yang sama terhadap suatu
perlakuan tertentu (Syafriani, dkk, 2023). Uji ini digunakan untuk
mengukur dua set data yang sama sebelum dan sesudah diberi perlakuan
untuk mengetahui perbedaannya. Uji paired sample t-test diukur dengan

menggunakan rumus dibawah ini.

thitung = % dengan D= 20y dan SD = V/S2

= Zn

1 n Yfi (xi-%)*
$? = 5 Z1((% — %) — D)? atau §? = =——-
Keterangan:
thing = Uji Paired sample t-test
D = rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2
SD = standar deviasi pengukuran 1 dan 2
N = jumlah sampel
s? = varians

Jika thitung < tianel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Jika thitung > tiabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak.

Taraf signifikan a = 5% =0,05.

Untuk mengetahui tianel = dk= (n1=n2-2) jadi 20+20-2 = 38
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Maka didapat ttabel Sebesar 2,021.

3.10. Uji Prasyarat Instrumen Tes

3.10.1. Uji Validitas
Validitas instrumen mengacu pada sejauh mana instrumen tersebut
mengukur secara akurat konstruk atau variabel yang ingin diukur.
Febrianawati (2018) menyatakan bahwa instrumen dikatakan valid saat
data dari tabel terungkap secara tepat tidak menyimpang dari keadaan
yang sebenarnya. Peneliti untuk menguji validitas tes ini, digunakan
teknik korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut:

= NZXY - (EX)(ED)
VINZX? - (ZX)% {NZY? - (ZV)?)

Keterangan :

ry = koefisien antara variabel X dan'Y
N = jumlah butir soal

X =skoritem

Y = skor total
Distribusi/tabel r untuk a = 0,05, dengan kaidah keputusan:

Jika rhitung > rtaber berarti valid, sebaliknya

Jika rnitung < rtaber berarti tidak valid atau drop

Tabel 9. Klasifikasi validitas soal

No. Kriteria Validitas Keterangan
1. 0,00 > rxy Tidak Valid
2. 0,00 < rxy < 0,20 Sangat Rendah
3. 0,20 < rxy < 0,40 Rendah
4. 0,40 < rxy < 0,60 Sedang
5. 0,60 < rxy < 0,80 Tinggi
6 0,80 < rxy < 1,00 Sangat Tinggi

Sumber: Arikunto (2013)

Validitas instrumen tes merupakan alat ujian yang terdiri dari soal pilihan
ganda ditentukan oleh jumlah peserta didik yang menjawab. Jumlah soal
yang diuji adalah 25 soal. Setelah uji coba soal selesai, rumus korelasi

product moment digunakan untuk menganalisis validitas butir soal.
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Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Soal

No No soal Validitas Jumlah Soal

111,2.3,45,6,7,8,9410,11,12,13, Valid 20
14,16,18,19,20,22,25

2 15,17,21,23,24 Tidak Valid 5

Sumber: Hasil Penelitian tahun 2025

Berdasarkan tabel 10, hasil perhitungan uji validitas instrumen soal tes,
diperoleh 20 soal pilihan ganda yang valid yaitu
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,16,18,19,20,22,25 dan ditambah 5 soal
essay . selanjutnya soal tersebut digunakan untuk soal pretest dan
posttest. Perhitungan validitas dapat dilihat pada (lampiran 25 halaman
140)

3.10.2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas mengacu pada sejauh mana alat pengukuran menghasilkan
hasil yang konsisten jika diulang pada berbagai waktu dan dengan
berbagai sampel yang sama. Menghitung reliabilitas digunakan rumus
KR.20 (Kuder Richardson) berikut.

, _( n ) Stz—zpiqi
7 \n-1 sZ

Keterangan:

riu = koefisien reliabilitas

n = banyaknya butir soal

sZ  =Jumlah varians butir

Pi = proporsi subjek yang menjawab dengan betul butir item yang
bersangkutan

qi = proporsi subjek yang menjawab salah, atau : qi = 1 — pi

Y'piqi = jumlah dari hasil perkalian antara pi dengan qi

Tabel 11. Klasifikasi reliabilitas

No. Nilai Reliabilitas Kategori Reliabilitas
1. 0,00-0,20 Sangat Rendah

2. 0,21-0,40 Rendah

3. 0,41-0,60 Sedang

4. 0,61- 0,80 Tinggi

5 0,81-1,00 Sangat Tinggi

Sumber: Arikunto (2013)
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Hasil dari uji reliabilitas instrumen tes soal, diperoleh r11 = 0,910 dengan
kategori sangat tinggi sehingga instrumen soal tes dikatakan reliabel dan
dapat digunakan. Perhitungan reliabilitas dapat dilihat pada (lampiran 26-
27 halaman 141).

3.10.3. Taraf Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran adalah angka atau nilai yang menunjukkan seberapa
sulit atau mudah suatu soal. Untuk menguji tingkat kesukaran soal dalam
penelitian ini, akan digunakan rumus yang mengukur taraf kesukaran

sebagai berikut.

Keterangan:

P: Indeks kesukaran

B: Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan dengan benar
JS: Jumlah seluruh peserta didik peserta tes

Tabel 12. Klasifikasi taraf kesukaran soal

No Klasifikasi Kesukaran Tingkat Kesukaran Soal
1 0,00-0,30 Sukar
2 0,31-0,70 Sedang
3 0,71-1,00 Mudah

Sumber: Arikunto (2013)

Analisis daya beda dilakukan pada 25 butir soal tes kognitif pilihan
ganda dengan menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel. Tujuan
analisis ini adalah untuk mengukur sejauh mana setiap soal mampu
membedakan antara peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan
rendah.

Tabel 13. Hasil analisis kesukaran butir soal

No Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran Jumlah
1 1,7,9,12,13 Mudah 5
2 2,3,5,8,10,14,19,22,25 Sedang 10
3 4,6,11,18,20 Sukar 5

Sumber: Hasil Penelitian 2025
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Berdasarkan tabel 13, hasil perhitungan analisis taraf kesukaran butir soal
diperoleh 5 soal dikategorikan mudah, 10 soal dikategorikan sedang, 5
soal dikategorikan sukar. Perhitungan analisis taraf kesukaran soal dapat
dilihat pada (lampiran 28-29 halaman 143)

3.10.4. Uji Daya Beda
Analisis daya beda bertujuan untuk mengetahui sejauh mana butir soal
dapat membedakan antara kelompok peserta didik yang memiliki
kemampuan tinggi dan kelompok peserta didik yang memiliki
kemampuan rendah. Rumus yang umum digunakan untuk menghitung

daya beda soal adalah sebagai berikut:

DP =Pa—Pgatau DP=22_22
JA JB
Keterangan:
DP = Daya beda
Pa = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
(P=indeks kesukaran)
Ps = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

BA = Banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar
BB Banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar
JA Jumlah peserta didik kelompok atas

JB = Jumlah peserta didik kelompok bawah

Kriteria daya pembeda soal adalah sebagai berikut:

Tabel 14. Klasifikasi daya beda soal

No Indeks Daya Pembeda Klasifikasi
1 Negatif Tidak Baik
2 0,00-0,19 Jelek

3 0,20-0,39 Cukup

4 0,40-10,69 Baik

5 0,70-1,00 Baik Sekali

Sumber: Arikunto (2013)

Berdasarkan soal yang sudah di uji instrumen maka soal tersebut dihitung
dengan menggunakan uji daya beda berdasarkan perhitungan dengan
menggunakan microsoft excel . hasil perhitungan analisis taraf daya beda
soal diperoleh 2 soal yang cukup, 16 soal yang baik, dan 2 soal

dikategorikan baik sekali. (lampiran 30 halaman 145)
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Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh penggunaan
LKPD berbasis peer tutoring terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Penelitian ini menggunakan uji hipotesis regresi linier sederhana,
dengan hipotesis sebagai berikut:

Ha=  Terdapat pengaruh penggunaan LKPD berbasis peer tutoring
terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS
peserta didik kelas V di SD Negeri 6 Metro Barat Tahun Ajaran
2024/2025.

Ho=  Tidak terdapat pengaruh penggunaan LKPD berbasis peer tutoring
terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS
peserta didik kelas V di SD Negeri 6 Metro Barat Tahun Ajaran
2024/2025.

Ha=  Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik antar
kelas eksperimen dan kelas non eksperimen peserta didik kelas V
di SD Negeri 6 Metro Barat Tahun Pelajaran 2024/2025.

Ho=  Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir Kritis peserta didik
antar kelas eksperimen dan kelas non eksperimen peserta didik
kelas V di SD Negeri 6 Metro Barat Tahun Pelajaran 2024/2025.

Penelitian ini menggunakan Microsoft Excel untuk menganalisis data
dengan model regresi linier sederhana dan menggunakan SPSS Versi 25.
Hipotesis akan diuji yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKPD
berbasis peer tutoring pada peserta didik kelas V di SD Negeri 6 Metro
Barat agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada tahun
ajaran 2024/2025. Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan
teknik regresi linier sederhana yang mengacu pada model yang diusulkan
oleh Sugiyono:

y=a+bX

Keterangan:

Y = Variabel Terikat (baca Y topi) subjek variabel terikat yang
diproyeksikan

X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk diproyeksikan
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a = Nilai konstanta harga Y jika X =0
b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan
nilai peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel Y
YY—-b.}X
@ =—-
n

)= n.y XY — ¥X.3Y
- X2 - (TX)?
Sumber: Muncarno (2017)

Kriteria Uji:

Jika Fhitung = Franel, maka Ha diterima artinya signifikan. Dengan taraf
signifikan a = 0,05.

Jika Fnitung < Ftaber, maka Ha ditolak artinya tidak signifikan. Dengan taraf
signifikan a = 0,05.

Uji T

Uji Paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan antara kelas
eksperimen dan kelas non eksperimen yaitu dengan memperhatikan nilai
pretest dan posttest. Paired sample t-test adalah analisis data dengan
melibatkan dua pengukuran pada subjek yang sama terhadap perlakuan
tertentu(Syafriani, Dkk 2023). Uji ini digunakan untuk mengukur dua set
data yang sama sebelum dan sesudah diberi perlakuan untuk mengetahui
perbedaannya. Uji paired sample t-test diukur dengan menggunakan

rumus dibawah ini.

thitung= % dengan D= W dan SD =
Vn
Keterangan
thiung = Uji Paired Sample t-test
D  =rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2
SD =standar deviasi pengukuran 1 dan 2
n = jumlah sampel

S$2  =varians



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian tentang

pengaruh LKPD berbasis peer tutoring terhadap kemampuan berpikir kritis

peserta didik IPAS peserta didik kelas V sekolah dasar Tahun 2024/2025,

terlihat adanya pengaruh dan perbedaan nilai rata-rata pretest pada kelas

kontrol yaitu lebih tinggi dibandingkan pada kelas eksperimen sedangkan

nilai rata-rata posttest pada kedua kelas eksperimen lebih tinggi

dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan

uji regresi linier sederhana diperoleh Fhiwng > Fravel (4,99 > 4,41) sehingga

Ho ditolak dan Ha diterima. Peneliti dapat menyimpulkan yaitu terdapat

pengaruh yang signifikan dari penggunaan LKPD berbasis peer tutoring

terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS Peserta Didik kelas V SDN 6

Metro Barat Tahun Pelajaran 2024/2025.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, maka dapat

disajikan saran-saran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis

peserta didik kelas V SDN 6 Metro Barat, Sebagai Berikut.

a. Bagi Pendidik

Pendidik diharapkan dapat mengoptimalkan kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik dengan menggunakan LKPD berbasis peer tutoring dan
pendidik perlu memantau proses pembelajaran secara aktif untuk
memastikan bahwa peer tutoring berjalan efektif, pendidik juga dapat
memberikan umpan balik kepada peserta didik untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, Meningkatkan Keterampilan Kolaborasi,

pendidik disarankan juga untuk melatih peserta didik dalam
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keterampilan kolaborasi, seperti komunikasi efektif, saling menghargai
pendapat, dan bekerja sama dalam tim.

. Bagi Kepala Sekolah

Kepala Sekolah hendaknya memberikan dukungan kepada pendidik
berupa sarana untuk menunjang penggunaan LKPD berbasis peer
tutoring dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik selain itu Kepala Sekolah disarankan untuk
mendukung pengembangan dan penerapan metode pembelajaran
inovatif, seperti LKPD berbasis peer tutoring, di sekolah. Dukungan
dapat berupa penyediaan fasilitas, pelatihan guru, dan alokasi waktu

untuk eksperimen pembelajaran.

Bagi Peneliti Lanjutan

Bagi penulis yang akan melakukan penelitian di bidang ini, disarankan
untuk menguji efektivitas LKPD berbasis peer tutoring pada tingkat
pendidikan lain, seperti SMP, SMA, atau perguruan tinggi. Hal ini
akan memperluas pemahaman tentang penerapan metode ini di
berbagai konteks serta dapat menggabungkan LKPD berbasis peer
tutoring dengan metode pembelajaran lain, seperti project-based
learning atau problem-based learning, untuk melihat efektivitasnya
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan abad
21.
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